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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena ada beberapa masalah dalam pembelajaran IPAS di SDN Sidomukti.
Misalnya, siswa cenderung tidak aktif, interaksi antara siswa dan guru kurang, serta penggunaan metode
pembelajaran yang tidak beragam. Selain itu, siswa kesulitan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan
mereka sehari-hari, sehingga proses belajar tidak terasa bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang digabungkan dengan Tri Nga untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan pada siswa kelas IV SDN Sidomukti, Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen, serta
menggambarkan sikap siswa terhadap lingkungan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Data kemudian dianalisis
dengan cara mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model PBL terintegrasi dengan Tri Nga berjalan baik dan memberikan pengalaman belajar yang nyata serta sesuai
dengan konteks. Siswa menunjukkan sikap peduli lingkungan melalui tindakan nyata seperti merawat tanaman,
menyiram saat piket, tidak merusak tanaman, mengingatkan teman, dan melaporkan jika ada pelanggaran terhadap
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: PBL; Tri Nga; Peduli Lingkungan; IPAS

PENDAHULUAN terkait dengan materi fotosintesis, untuk
' _ melihat hubungan antara praktik langsung
Kurikulum  Merdeka  Belajar dan pemahaman konsep ilmu pengetahuan.

bertujuan untuk  meningkatkan mutu
pendidikan serta mempersiapkan siswa

IPAS (lIlmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) adalah gabungan materi ilmu

agar lebih mampu bersaing dan beradaptasi
dengan tantangan di tingkat global
termasuk soal pelestarian lingkungan
(Rahmat et al., 2021). Lembaga pendidikan
memiliki peran krusial dalam menanamkan
kepedulian terhadap lingkungan pada diri
siswa. kebiasaan sehari-hari seperti
merawat tanaman, melakukan upaya
kebersihan dan menempatkan sampah
sesuai tempatnya (Ismail, 2021; Lestari,
2018). Indikator sikap peduli lingkungan
pada siswa SD mencakup membuang
sampah dengan tepat, menjaga lingkungan
tetap Dbersih, dan merawat tanaman
(Mukminin, 2014). Penelitian ini fokus
pada indikator merawat tanaman yang
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pengetahuan alam dan ilmu sosial alam satu
topik pembelajaran, karena keduanya
berfokus pada aspek-fenomena alam,
masyarakat, dan lingkungan (Suhelayanti et
al., 2023; Nisa et al., 2022). Pendekatan ini
membantu siswa memahami sesuatu secara
holistik dengan memadukan perspektif
ilmu alam dan sosial. Tujuan utama dari
pembelajaran IPAS adalah agar siswa tidak
sekadar memahami konsep, tetapi juga
dapat mengaplikasikannya dalam proyek
nyata guna menyelesaikan permasalahan
yang mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari. (Astuti, 2022). Masalah dalam
kehidupan sehari-hari sering mencakup
unsur IPA dan IPS sekaligus, sehingga
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mengintegrasikan kedua bidang tersebut
menjadi penting untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan rasional.
Kurikulum Merdeka Belajar mendukung
pembelajaran yang komprehensif dan
multidisipliner yang relevan dengan
kehidupan siswa (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021),
sehingga siswa bisa memahami hubungan
antara fenomena alam dan isu sosial serta
memiliki  kemampuan adaptasi dan
pemecahan masalah yang lebih baik.

Hasil observasi pada Agustus 2024

menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di
SDN  Sidomukti masih  menghadapi
beberapa permasalahan, seperti rendahnya
keterlibatan aktif siswa dan minimnya
umpan balik antara siswa dan guru. Situasi
ini semakin parah akibat minimnya
penerapan model pembelajaran yang
bersifat unik dan revolusioner. Siswa juga
kesulitan menghubungkan materi dengan
kehidupan nyata. Contohnya, meskipun
memahami konsep pencemaran
lingkungan, beberapa siswa  masih
membuang sampah sembarangan dan tidak
merawat tanaman (Sholihah & Nadzifah,
2018). Penting bagi siswa untuk memahami
nilai  pengintegrasian materi dengan
kesadaran lingkungan, terutama dalam
pembelajaran IPAS yang berperan penting
dalam menanamkan konsep ilmiah dan
sikap peduli lingkungan sejak dini.
Pembelajaran IPAS di SD idealnya
dirancang agar dekat dengan pengalaman
siswa, sederhana untuk dipahami, dan
mendorong siswa untuk terlibat aktif serta
berinteraksi selama pembelajaran. Salah
satu strategi efektif adalah penerapan
prinsip Tri Nga: ngerti (menangkap
makna), ngrasa (menghayati), dan nglakoni
(melaksanakan) (Wiryopranoto et al., 2017,
Rahayu & Sugito, 2018; Yuniharto & Nisa,
2022). Pendekatan tersebut selaras dengan
gagasan Ki Hajar Dewantara yang
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menekankan pentingnya pendidikan yang
mengintegrasikan  aspek  pengetahuan,
emosional, dan keterampilan secara
harmonis. Nadziroh (2017) menekankan
pentingnya motivasi dalam penerapan
pengetahuan agar pembelajaran tidak hanya
sebatas  transfer informasi. Dengan
mengintegrasikan nilai Tri Nga, siswa
bukan hanya mengerti isi pelajaran secara
teori secara konseptual, bahkan juga
menghayati dan  mengaplikasikannya
dalam rutinitas harian, sehingga proses
belajar menjadi lebih signifikan dan mampu
membentuk kepribadian. (Anafiah,
Sudigdo, & Masjid, 2022; Nurmawati et al.,
2022). Metode ini mendukung siswa untuk
membangun wawasan menyeluruh yang
sesuai guna menangani berbagai persoalan
di kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini,
siswa lebih siap menghadapi situasi
kompleks dan menemukan solusi yang
efektif.

Model pembelajaran bertujuan
mendorong siswa aktif dalam tahap
pembelajaran agar mereka memperoleh
pemahaman, keterampilan, dan kecakapan
berpikir serta mencari solusi atas masalah
(Joyce & Weill dalam Ariyani & Kristin,
2021). Dibutuhkan model yang mendukung
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi,
serta Membangun lingkungan
pembelajaran yang atraktif dan
membangkitkan semangat. Hal ini akan
mengupayakan agar peserta didik lebih
antusias dan aktif berkontribusi dalam
mengikuti setiap proses belajar. Problem
Based Learning (PBL) menjadi salah satu
model efektif karena mengurangi fokus
pada hafalan dan mendorong pembelajaran
berbasis masalah nyata (Yulianto &
Mushafanah, 2023; Ritonga et al., 2022).
Menurut Nusi et al. (2024), PBL
mendukung siswa agar mengerti konsep
IPAS secara nyata dan mendetail, sehingga

1741


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

mereka mampu mengaitkan teori dengan
penerapan dalam  kehidupan secara
bermakna. Melalui metode PBL, siswa
tidak sekadar diminta mengingat materi,
melainkan didorong untuk secara aktif
menggali dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pengalaman hidup sehari-
hari mereka. Metode ini juga meningkatkan
kemampuan siswa dalam bekerja sama dan
berkomunikasi, sehingga proses belajar
berlangsung lebih interaktif dan mampu
mengasah keterampilan berpikir kritis
secara efektif.

Problem Based Learning (PBL)
adalah pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan pemahaman awal siswa
untuk membangun pemahaman baru
(Widayanti, Retna, & Khumaeroh, 2020).
Tujuannya adalah menantang siswa dalam
mengidentifikasi dan memecahkan masalah
kompleks (Rahmat & Ewo, 2018). PBL
mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
diskusi kelompok, penyampaian pendapat,
pengembangan  kepemimpinan,  serta
keterampilan berpikir Kritis dan analisis
(Irmawati, Susanti, & Nisa, 2024; Sutrisno
& Nisa, 2023). Dengan pendekatan ini,
siswa tidak hanya menguasai konsep, tetapi
juga dilengkapi dengan keterampilan
penting untuk kehidupan sehari-hari..

Penelitian sebelumnya Pramesti &
Wibawa (2024) menunjukkan hasil positif
penerapan model pembelajaran PBL
berbasis Tri-Nga menemukan dampak baik
pada hasil belajar PKN siswa kelas 1V SD
Gugus 6 Samigaluh. sementara Wulandari
& Nisa (2024) melaporkan pengaruh positif
pada hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Gugus Sumberarum dengan pembelajaran
berbasis  lingkungan  dan  Tri-Nga
dibandingkan  metode  konvensional.
Berbeda dengan studi tersebut, penelitian
ini fokus pada implementasi PBL berbasis
Tri-Nga dalam mata pelajaran IPAS,
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khususnya topik fotosintesis dan sikap
peduli lingkungan melalui kepedulian
terhadap tanaman. Penelitian diharapkan
memberikan wawasan baru tentang
efektivitas model PBL Tri-Nga dalam
pembelajaran IPAS yang holistik.

Berdasarkan pemaparan
permasalahan tersebut, pertanyaan dari
penelitian ini yaitu bagaimana penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbasis Tri Nga untuk
menumbuhkan peduli lingkungan pada
IPAS Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
Sidomukti, Kecamatan Ambal, Kabupaten
kebumen. Dengan demikian, penelitian ini
berfokus  pada  penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)  berbasis Tri  Nga untuk
menumbuhkan peduli lingkungan mapel
IPAS Kelas 1V di Sekolah Dasar Negeri
Sidomukti, Kecamatan Ambal, Kabupaten
Kebumen dan sikap peduli lingkungan
siswa. Penelitian ini diharapkan menjadi
bahan referensi mengenai berfokus pada
penerapan dari model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis
Tri Nga untuk menumbuhkan peduli
lingkungan mapel IPAS Kelas 1V di
Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian kualitatif deskriptif ini
bertujuan menjelaskan implementasi model
Problem Based Learning (PBL) berbasis
Tri Nga dalam menumbuhkan sikap peduli
lingkungan pada pelajaran IPAS. Studi
dilakukan pada 13 siswa kelas IV SD
Negeri Sidomukti, Kecamatan Ambal,
Kebumen, tahun ajaran 2024/2025, untuk
memperoleh gambaran mendalam tentang
penerapan model dalam konteks nyata.
Alasan peneliti  menggunakan sekolah
tesebut yaitu SD Negeri Sidomukti berada
di wilayah yang mudah dijangkau oleh
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peneliti, sehingga memudahkan proses
observasi, pengumpulan data, dan
pelaksanaan kegiatan penelitian secara
langsung.

Data dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi, dan angket. Sebelum
digunakan dalam penelitian, seluruh
instrumen yaitu lembar observasi, rubrik
penilaian, dokumentasi, dan angket sikap
divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi
dan ahli instrumen pembelajaran untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan dan
konteks penelitian. Validasi isi dilakukan
dengan cara meminta masukan dari para
ahli terhadap kesesuaian indikator pada
instrumen dengan aspek-aspek utama
model PBL berbasis Tri Nga dalam
pembelajaran IPAS, khususnya terkait
kesadaran lingkungan. Lembar observasi
dan rubrik, validasi difokuskan pada
kelengkapan dan kejelasan indikator
perilaku siswa serta keterkaitan langsung
dengan tahapan model PBL dan nilai-nilai
Tri Nga. Validasi pada instrumen observasi
dilakukan dengan memastikan bahwa data
visual dan catatan lapangan benar-benar
menangkap momen penting penerapan
model, bukan hanya aktivitas umum kelas.
Sedangkan pada angket sikap, validasi
dilakukan dengan mengukur keterbacaan
item oleh siswa kelas IV dan memastikan
bahwa bahasa yang digunakan sederhana,
tidak bias, serta mengukur sikap secara
jujur dan konsisten. Seluruh proses ini
dilakukan agar data yang dikumpulkan
melalui instrumen benar-benar
merefleksikan realitas di lapangan dan
sebagai dasar penarikan kesimpulan
penelitian. Analisis data meliputi reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk
menghasilkan temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan  model  pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis
Tri Nga dilakukan pada 22 November 2024
dengan materi fotosintesis dan kepedulian
terhadap tanaman. Pembelajaran dimulai
dengan penyusunan skenario  sesuai
langkah PBL Tri Nga, serta persiapan
media, bahan ajar, dan LKPD. Kegiatan
pembelajaran tersebut bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan menanamkan
nilai-nilai karakter peduli terhadap tanaman
melalui integrasi PBL dengan Tri Nga.
Kegiatan ini juga dirancang untuk
mendorong siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis ~ dan
pemahaman konseptual melalui pemecahan
masalah nyata yang berkaitan dengan
lingkungan  sekitar. Hasil observasi
pelaksanaan dicatat dalam tabel yang
menunjukkan keterlaksanaan kegiatan
sesuai modul ajar sebagai berikut.
Tabel 1
Hasil Observasi Langkah Problem Based
Learning dan Tri Nga dalam Pembelajaran
Aspek Ya Tidak
Langkah Problem
Based Learning
Fase 1 Mengenalkan <
siswa pada
permasalahan yang akan
dibahas
Fase 2 Mengatur siswa N
agar bisa
mengembangkan
pengetahuan dengan
baik
Fase 3 Memandu siswa
dalam melakukan
pengamatan dan analisis
tanpa  bantuan atau
berkelompok
Fase 4 Membangun dan
menampilkan hasil karya
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secara langsung yang

telah dibuat
Fase 5 Memahami secara N
mendalam dan

memberikan  penilaian
cara siswa dalam
memecahkan masalah

Tri Nga

Ngerti N
Ngrasa N
Nglakoni N

Selanjutnya  berdasarkan  tabel
tersebut akan dijabarkan penjelasan
mengenai Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis
ajaran Tri Nga untuk menumbuhkan sikap
peduli lingkungan pada materi tentang
fotosintesis. Penjabaran ini mencakup
tahapan-tahapan ~ pembelajaran  yang
dirancang secara sistematis agar siswa tidak
terbatas pada pemahaman materi teori
fotosintesis, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan perilaku peduli
terhadap lingkungan sekitar. Perancangan
model pembelajaran yang menggunakan
teknologi digital dengan pendekatan PBL
sebagai upaya mendorong perhatian dan
tindakan nyata dalam menjaga lingkungan
dan kemampuan literasi sains (Fitria &
Indra, 2021).

Gambar 1 Guru menunjukkan gambar
kucing

Fase 1 Orientasi, guru membuka
pelajaran dengan mengajukan pertanyaan
yang membangkitkan rasa penasaran siswa.
Selanjutnya, guru menghubungkan
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pengalaman rasa lapar dengan pentingnya
kebutuhan  tumbuhan  terhadap  zat
makanan. Guru menjelaskan  bahwa
tumbuhan tidak bisa berpindah seperti
manusia atau hewan dan memimpin diskusi
agar siswa memahami fungsi daun dalam
fotosintesis sebagai proses tumbuhan
memperoleh makanan. Untuk memperjelas
perbedaan tersebut, guru juga menunjukkan
gambar seekor kucing yang sedang mencari
makan, sehingga siswa dapat memahami
bahwa hewan bergerak untuk mencari
makanan sementara tumbuhan
menghasilkan makanannya sendiri melalui
fotosintesis. Melalui pendekatan ini, siswa
diajak untuk menyadari bahwa proses
fotosintesis memiliki peran penting dalam
keberlangsungan hidup tumbuhan serta
keseimbangan ekosistem. Selain sebagai
penghasil energi, fotosintesis juga berperan
penting dalam menghasilkan oksigen yang
dibutuhkan hampir semua makhluk hidup
untuk respirasi (Hilda & 2025).

—

Gambar 2. Guru menjelaskan oksigen
dan karbondioksida

Pada Fase 2, Guru mengelompokkan
siswa secara random ke dalam kelompok-
kelompok kecil. Mereka kemudian diajak
untuk belajar dan berdiskusi bersama dalam
kelompok tersebut. Guru mengajarkan
konsep oksigen dan karbon dioksida
dengan aktivitas menarik dan
menghembuskan napas, kemudian
menjelaskan perbedaan kedua gas tersebut.
Pendekatan ini memudahkan siswa dalam
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menyerap konsep gas pernapasan secara
langsung dan mempersiapkan mereka
untuk pembahasan fotosintesis. Dengan
kegiatan kelompok dan pengalaman nyata,
siswa tidak sekadar belajar bekerjasama,
tetapi juga mulai menyadari signifikansi
fungsi  tumbuhan  dalam  menjaga
keseimbangan gas di atmosfer, sehingga
menumbuhkan rasa peduli terhadap
kelestarian lingkungan.

Gambar 4. Tampilan Materi Fase Ngerti
Fase selanjutnya adalah ngerti, siswa
membaca materi tentang fotosintesis dan
peran matahari sebagai sumber energi
utama bagi tumbuhan. Fase ini memberikan
kesempatan untuk memahami proses
fotosintesis  secara  mendalam  dan
mendorong  berpikir  kritis  tentang
hubungan antara tumbuhan, matahari, dan
kehidupan di bumi serta bagaimana energi
matahari mendukung ekosistem. Dengan
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demikian, siswa mulai  menyadari

pentingnya peran tumbuhan dalam menjaga
keseimbangan alam dan kelangsungan
hidup makhluk hidup lainnya.
Gambar 5. Mengamati Video.

?_é} Energl darf matahari di teruskan ke tumbuhan.
>v-/i2;] N
¢d IR

\\¢J

s
5 pemakar
L( tumbuha
f untuk
Manusia mendapatkan energl dengan
memakan tumbohan dan hewan.
Ngrasa

Gambar 7. Tampilan Materi di Fase Ngrasa

Pada fase ngrasa, siswa mengamati
video tentang fotosintesis dan berdiskusi
tentang manfaat karbohidrat dan oksigen
bagi manusia dan hewan. Melalui tanya
jawab dan pengalaman langsung, siswa
menyadari pentingnya fotosintesis dalam
mendukung kehidupan dan kelangsungan
makhluk  hidup, serta membangun
kesadaran ekologis akan pentingnya
menjaga kelestarian tumbuhan untuk
keseimbangan alam. Hal ini membantu
siswa dalam menanamkan nilai-nilai
tanggung jawab dan kepedulian nyata
terhadap pelestarian lingkungan di sekitar
mereka.

=

Gambar 8. Tampilan materi Fase Nglakoni
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f - g 3 T
Gambar 9. Percobaan Fotosintesis

Fase 3 Memandu siswa dalam
melakukan pengamatan dan analisis tanpa
bantuan atau berkelompok. Guru
membagikan LKPD tentang fotosintesis
yang dikerjakan secara kelompok dengan
percobaan praktis dan diskusi bagan alur
fotosintesis. Siswa juga membahas sikap
peduli lingkungan seperti menanam,
menyiram, dan merawat tanaman. Guru
membimbing dan memastikan keterlibatan
aktif siswa, sehingga mereka dapat
memahami proses fotosintesis sekaligus
menumbuhkan  kepedulian  terhadap
lingkungan. Melalui aktivitas ini, siswa
tidak sekadar memperkuat pemahaman
teoritis, tetapi juga dilatih  untuk
menerapkan keterampilan secara langsung
dan  berkolaborasi dengan  anggota

kelompok. Oleh karena itu, siswa
diharapkan dapat menerapkan ilmu yang
diperoleh dalam aktivitas sehari-hari guna
menumbuhkan sikap peduli dan menjaga
kelestarian lingkungan.

Gambar 10. Presentasi
Fase 4 membangun dan menampilkan
hasil karya secara langsung yang telah
dibuat. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil LKPD yang telah
didiskusikan. Tahap ini melatih
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keterampilan komunikasi dan kolaborasi
siswa, serta mengembangkan kepercayaan
diri serta dorongan melalui apresiasi guru
atas usaha mereka. Melalui presentasi dan
percobaan fotosintesis, siswa semakin
memahami pentingnya menjaga tanaman
dan lingkungan sekitar sebagai wujud nyata
kepedulian terhadap kelestarian alam.

Fase 5 Memahami secara mendalam
dan memberikan penilaian cara siswa
dalam memecahkan masalah. guru dan
siswa bersama  membahas  materi
fotosintesis melalui  LKPD, memberi
kesempatan tanya jawab, dan
melaksanakan evaluasi tes formatif secara
mandiri. Tahap ini  penting untuk
merefleksikan pemahaman siswa dan
mengidentifikasi area  yang  perlu
diperbaiki. Selain mengevaluasi
pemahaman konsep fotosintesis, tahap ini
juga digunakan untuk mengamati dan
menilai sikap peduli lingkungan siswa,
khususnya dalam hal merawat dan menjaga
tanaman. Hal ini  bertujuan untuk
memastikan bahwa pengetahuan yang
diperoleh dapat diterapkan dalam tindakan
nyata yang mendukung pelestarian
lingkungan. Selanjutnya, data sikap peduli
lingkungan siswa, terutama merawat
tanaman, dianalisis dan disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 2
Angket Sikap Peduli Lingkungan
Pernyataan sesuai  Jawaban Jawab

indokator Ya an
Tidak
Saya merawat 13 0
tanaman yang ada di
sekolah.
Saya tidak akan 13 0
membiarkan  teman
saya menginjak
tanaman yang ada di
sekolah.
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Saya selalu 13 0
menyiram  tanaman

saat giliran piket.

Jika ada tanaman 13 0
yang rusak, saya

selalu  merawatnya

agar dapat tumbuh

dengan subur.

Saya tidak lupa 13 0
mengimbau  teman-

teman agar peduli

terhadap perawatan

tanaman di

lingkungan sekolah.

Saya 13 0
memberitahukan

guru jika ada teman

yang merusak

tanaman.

Hasil menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning terintegrasi Tri
Nga memberikan pembelajaran yang
relevan dan mendalam dan meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan.
Sikap peduli tersebut terlihat dari
perawatan tanaman di sekolah, seperti
menyiram saat piket, mencegah kerusakan
tanaman, mengingatkan teman, dan
melaporkan jika ada yang merusak
tanaman. Penerapan pembelajaran berbasis
proyek melalui pendekatan Tri Nga yang
menanamkan kebiasaan peduli terhadap
lingkungan pada siswa turut berperan
dalam  mewujudkan sekolah  ramah
lingkungan sebagai langkah terpadu untuk
menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan
sekolah melalui pengelolaan, pemanfaatan,
pengembangan, perawatan, pemulihan,
pemantauan, serta pengendalian kondisi
lingkungan (Puspitasari, et.al, 2024).
Dokumentasi sikap ini juga ditampilkan
dalam gambar berikut.
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Gambar 11. Menyiram tanaman saat piket

Pelaksanaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis Tri
Nga menghadapi sejumlah tantangan. Salah
satu tantangan utama adalah membimbing
siswa agar benar-benar memahami masalah
kontekstual yang disajikan, terutama karena
tidak semua siswa terbiasa berpikir kritis
dan mandiri dalam pembelajaran berbasis
masalah. Sejalan dengan pendapat Asmida
et. Al (2024), bahwa tantangan utama
dalam pelaksanaan PBL adalah rendahnya
tingkat Kketerlibatan siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
nilai-nilai  Tri Nga (ngerti, ngrasa,
nglakoni) menuntut guru untuk tidak hanya
fokus pada aspek kogpnitif, tetapi juga
mampu membangun kesadaran emosional
dan tindakan nyata siswa, yang
memerlukan waktu dan pendekatan yang
mendalam. Sesuai pendapat Khamidah,
Lestariningsih, & Khasanah, (2025) bahwa
pembelajaran  berbasis proyek yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Tri Nga dapat
mengembangkan  kemampuan  sosial
emosional siswa sekolah dasar, sekaligus
melatih mereka menjadi individu yang
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.
Selanjutnya,  kesiapan guru  dalam
menyusun skenario PBL yang seimbang
antara materi IPAS dan penanaman
karakter peduli lingkungan juga menjadi
tantangan tersendiri, terutama dalam
memastikan bahwa setiap tahap PBL benar-
benar mencerminkan nilai Tri Nga. Sesuai
pendapat Nawati, et. al (2024) bahwa
kendala utama dalam penerapan PBL
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berbasis Tri Nga adalah terbatasnya sumber
daya, minimnya pemahaman guru tentang
konsep dan integrasi nilai Tri Nga, serta
kurangnya pelatihan profesional yang
menyebabkan guru kesulitan menyusun
LKPD yang sesuai dan merasa kurang
percaya diri dalam mengembangkan media
pembelajaran secara efektif.

Merujuk pada uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran PBL terintegrasi Tri Nga ini
dapat  meningkatkan  sikap  peduli
lingkungan. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitriana,
Nisa & Cahyani (2024) yang menunjukkan
bahwa aktivitas pembelajaran  yang
disesuaikan dengan sintaks PBL dapat turut
serta memperbaiki sikap siswa termasuk
sikap peduli lingkungan. Penelitian ini juga
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Sunarsi et al (2023) & Putri et al (2024)
yang menyatakan bahwa PBL juga dapat
peningkatkan hasil belajar dan sikap
bernalar Kritis.

KESIMPULAN

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
penerapan model Problem Based Learning
terintegrasi Tri Nga pada pelajaran IPAS di
kelas IV SDN Sidomukti berjalan baik dan
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna. Model ini juga berhasil
menumbuhkan  kesadaran  lingkungan
siswa, terutama melalui sikap peduli
merawat tanaman di sekolah.
Kesimpulannya, Problem Based Learning
berbasis Tri Nga dapat menjadi inovasi
efektif dalam pembelajaran IPAS.

Disarankan untuk penelitian
selanjutnya melakukan uji coba pada
jenjang kelas yang berbeda, seperti kelas V
atau VI, guna mengevaluasi keberlanjutan
dan efektivitas penerapan model ini di usia
yang lebih matang. Penelitian selanjutnya

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1740-1751

juga dapat mengukur dampak jangka
panjang dari penerapan model ini, baik
terhadap sikap peduli lingkungan maupun
hasil belajar siswa. Selain itu, penting untuk
mengintegrasikan PBL berbasis Tri Nga
dengan teknologi digital, guna memperkaya
pengalaman belajar siswa dan menjangkau
lebih banyak aspek pembelajaran yang
lebih interaktif dan menarik.
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